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Abstract

Word al-muhsinun and al-muttagun in several locations of Alquran have almost
similar meanings, both of them are accompanied by Allah, given the same
guidance, and similar in Allah’s love abundance. But, even though they have
almost similar meanings, Allah loves al-mufsinun more than al-muttagun. 1t is
according to the M.Quraish Shihab thoughts about the quantity of Allah’s love
expression for al-mufsinun which is much more than al-muttaqun. It is about five
compare to three. Thus, Why does Allah love al-muhsinun more than al-muttaqun,
while al-muhsinun and al-muttagun itself have almost similar meaning? From
those reasons, obviously there are sense relation between those two words in
Alquran.

This research has two goals, it is to find the form of sense relations in the word al-
muhsinun and al-muttaqun, and to find why does Allah love al-mufsinun more
than al-muttagun. To reach those goals, the researcher uses semantic theory
which is focusing to the sense relations. In E.A. Nida sense relations theory, there
are three technics should be done, they are analyzing sense components, finding
sense fields, and deciding the form of sense relations.

Then the research result is that word al-muhsinun has fifteen similar sense
components with al-muttagun. And, word al-muhsinun has six distinguished
sense components. While word al-muttagun only has one distinguished sense
component. From word fields side, word al-muhsinun has ten word fields, while
word al-muttagqun only has six word field. Then the form of sense relation which
found in word al-muhsinun and al-muttagqun is inclusion sense relation,
overlapping, and contiguity.

Researcher finds four reasons why does Allah love al-muhsinun more than al-
muttaqun. First, because distinguished sense components of al-muhsinun much
more than distinguished sense components of al-muttagun, it is six compare to
one. Second, Allah’s accompanying to al-muhsinun is being strengthened by two
confirmation letters (taukid), while Allah’s accompanying to al-muttaqun is being
strengthened only by one confirmation letter. Third, because al-muhsinun is
hypernim (superordinate) from word al-muttaqun. Fourth, because al-muhsinun
got both guidance and mercy from Allah, while al-muttagun only got guidance
from Allah.

Key words: Allah’s love; al-muhsinun; al-muttagun; sense relations.



Abstrak

Kata al-muhsinun dan al-muttagun di beberapa tempat dalam Alguran memiliki
kemiripan makna, yaitu sama-sama dibersamai Allah, sama-sama diberi petunjuk
oleh Allah, dan sama-sama dicintai Allah. Namun, meskipun memiliki kemiripan
makna, Allah lebih mencintai kata al-muhsinun daripada al-muttagun. Hal
tersebut, berdasarkan pendapat M.Quraish Shihab tentang kuantitas ungkapan
cinta Allah yang lebih banyak ditujukan kepada kata al-mufsinun daripada kata
al-muttaqun, yaitu lima berbanding tiga. Lantas, mengapa Allah lebih mencintai
al-muhsinun daripada al-muttaqun, padahal kata al-mufsinun dan al-muttaqun
memiliki kemiripan makna. Dari beberapa alasan tersebut, maka jelas terdapat
hubungan makna antara kata al-muhsinun dan al-muttagun di dalam Alquran.

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu untuk menemukan bentuk relasi makna
yang terdapat pada kata al-muhsinun dan al-muttagun, serta untuk menemukan
alasan mengapa Allah lebih mencintai al-muhAsinun daripada al-muttagun. Untuk
menemukan tujuan tersebut, peneliti menggunakan teori semantik yang
difokuskan pada hubungan antar makna. Dalam teori hubungan antar makna
milik E.A. Nida, terdapat tiga teknik yang perlu dilakukan, yaitu menganalisis
komponen makna, menemukan medan makna, dan menentukan bentuk hubungan
makna.

Adapun hasil penelitian yang peneliti temukan ialah bahwa kata al-muhsinun
memiliki lima belas kesamaan komponen makna dengan kata al-muttagun. Dan,
kata al-muhsinun memiliki enam komponen makna pembeda. Sedangkan, kata al-
muttagun hanya memiliki satu komponen makna pembeda. Dari segi medan
makna, al-muhsinun memiliki sepuluh medan makna. Sedangkan, kata al-
muttagun memiliki enam medan makna. Adapun bentuk relasi makna yang
terdapat pada kata al-mufsinun dan al-muttagun ialah relasi makna inklusi,
bertumpang tindih, dan kontigu.

Peneliti menemukan empat alasan mengapa Allah lebih mencintai al-muhsinun
daripada al-muttaqun. Pertama, karena komponen makna pembeda al-muhsinun
lebih banyak daripada komponen makna pembeda kata al-muttaqun, yaitu enam
berbanding satu. Kedua, kebersamaan Allah terhadap al-muhsinun diperkuat
dengan dua huruf penegasan (taukid), sedangkan kebersamaan Allah terhadap al-
muttaqun hanya diperkuat dengan satu huruf penegasan. Ketiga, karena kata al-
muhsinun merupakan hipernim (superordinate) dari kata al-muttagun. Keempat,
karena kata al-muhsinun mendapatkan petunjuk dan kasih sayang dari Allah,
sedangkan kata al-muttagun hanya mendapatkan petunjuk dari Allah.

Kata kunci: Cinta Allah; al-mufsinun,; al-muttaqun; hubungan antar makna.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi ~ Arab-Latin  dalam  penelitian  ini
menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Adapun
ssecara garis besar uraiannya sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
) Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& sa’ S Es (dengan titik
dibawah)
Jim J Je
Ha’ H Ha (dengan titiik
dibawah)
Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 7al z Zat (dengan titik
diatas
J Ra’ R Er
J Zai 7 Zet
o Sin S Es
U Syin Sy Es dan Ye
R Sad S Es (dengan titik
dibawah)
o Dad D De (dengan titik
dibawah)
b Ta’ t Te (dengan titik
dibawah)




b} Za’ z Zet (dengan titik
dibawah)

i ‘ain ‘ Koma terbalik

diatas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu W We

® Ha’ H Ha

& Hamzah ‘ Apostrof

] Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

e Ditulis Muta’aqqidin

das Ditulis ‘Iddah

Ta’ Marbuthah
1. Bila dimatikan ditulis h

-

4 Ditulis Hibbah

EEEN Ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-
kata Arab yang sudah terserap kedalam bahasa Indonesia,
seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila ia
dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta
bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h.

el gY) A 8 Ditulis Karamatul al-
auliya’

Xi



2. Bila ta’ marbuthah hidup atau harakat, fathah,

kasrah, dan dommah ditulis t

RN Ditulis Zakatul fitri
D. Vocal Pendek
/ Ditulis A
£ Ditulis [
u
s Ditulis
E. Vocal Panjang
Fathah + alif Ditulis a
i lala Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis a
(P Ditulis Yas’a
Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
PUPS Ditulis Karim
Dammah + wawu Ditulis u
mati Ditulis Furud
oy p
F. Vocal Rangkap
Fathah + alif Ditulis Ai
aSiay 2 Ditulis bainakum
Fathah + wawu Ditulis au
mati Ditulis gaulun
Jst

G. Vocal Rangkap Vocal Pendek yang Berurutan dalam
Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

we

Pu\\
Gae

pi S ol

Ditulis
Ditulis
Ditulis

A’antum
U’iddat
La’in syakartum
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H. Kata Sanding Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

AN Ditulis Al-Qur’an
k) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggandakan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya.

¢ lawd) Ditulis As-Sama’
Al Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis
penulisannya.

oA Al s 9 Ditulis Zawi al-furud
o) day Ditulis Ahl as-sunnah
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A. Latar Belakang Masalah

Alquran bagaikan sumur zam-zam yang takkan
pernah habis airnya untuk memberikan kebutuhan pokok
bagi setiap makhluk hidup di segala penjuru dunia. Sejak
dahulu hingga kini telah banyak para peneliti yang
mengkajinya, tetapi masih senantiasa terbuka celah-celah
untuk menikmati kesegaran maknanya. Jika air merupakan
kebutuhan pokok bagi makhluk hidup agar tetap hidup, maka
sudah seharusnya Alquran dianggap sebagai kebutuhan
pokok bagi umat manusia agar hidup mereka senantiasa
terbina.

Dewasa ini, Alguran menjadi salah satu objek kajian
bagi para peneliti yang ahli dari berbagai bidang penelitian.
Banyak para peneliti yang telah meneliti Alquran dari
berbagai bidang. Mulai dari bidang sosial, bidang sains,
bidang hukum, bidang ekonomi, dan bidang musikalitas
Alquran. Tetapi, dari berbagai bidang tersebut ada satu
bidang yang harus dikaji terlebih dahulu oleh para peneliti
yang ingin mengkaji Alquran, yaitu bidang kebahasaan dan
kesustraan Alquran. Menurut Bintu Syati’, Alquran tidak bisa
diteliti secara objektif sebelum diteliti terlebih dahulu dari
segi gaya bahasa (uslub) dan kesustraannya.'Hal ini, karena
Alguran merupakan petunjuk yang menggunakan bahasa
Arab sebagai kodenya, dan bagaimana mungkin petunjuk itu
bisa digunakan jika kodenya belum dipahami terlebih dahulu.

Alguran merupakan Kkitab pedoman bagi umat
manusia. Alguran hadir dengan berbagai mukizat yang
terkandung di dalamnya. Bahasa merupakan salah satu
mukjizat yang sangat tampak dalam Alquran. Banyak para
ulama yang telah mencoba meneliti Alquran dari segi
kebahasaannya. Ada yang meneliti dari segi kebahasaan
Alguran untuk membuktikan kemukjizatannya, ketelitian

! Aisyah Abdurrahman, at-Tafsir al-Bayani lil Quran al-Karim, Juz
Awwal, (Kairo:Dar Ma’arif,1962), 32.
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redaksinya, dan untuk membuktikan bahwa Alquran
merupakan kitab pedoman yang sesuai dengan segala kondisi
ruang dan waktu.

Di dalam Alquran, terdapat ungkapan (&= &) A//ahu
yuhibbu yang ditujukan kepada delapan golongan yaitu al-
muhsinun, al-muttaqun, al-mugsitun, al-mutawakkilun, al-
mutatahhirun, at-tawwabun, as-sabirun, dan saftun wahidun.
Ada tiga golongan yang paling banyak mendapatkan
ungkapan cinta dari Allah, yaitu al-mufsinun, al-muttaqun,
dan al-mugsitun.

Kata al-muhsinun mendapatkan lima kali ungkapan
(& &) Allah mencintai, 2 kata al-muttagun * dan al-
mugsitun mendapatkan ungkapan (&= 4)) Allah mencintai
sebanyak tiga kali. Adapun kata al-mutatahhirun disebutkan
sebanyak dua kali. Dan sisanya, kata al-mutawakkilun, at-
tawwabun, as-sabirun, dan saffun wahidun, masing-masing
disebutkan hanya sekali.*

Dari delapan golongan di atas, ada dua golongan
yang menarik untuk diteliti, yaitu al-muhsinun dan al-
muttaqun. Karena, kedua kata ini memiliki kriteria yang
agak sama dalam surat Lugman dan surat al-Bagarah. Kata
al-muhsinun dalam surat Lugman ayat 2-5 terpotret sebagai
berikut:®

% Lihat Q.S. Al-Bagarah [2]:195. Ali ‘Imran [3]:134. Ali ‘Imran [3]:148.
al-Maidah [5]:13. al-Maidah [5]:93.

® Lihat Q.S. Ali ‘Imran [3]:76. at-Taubah [9]:4. at-Taubah [9]:7.

* M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, cet. Ke-7 (Bandung: Penerbit
Mizan Anggota IKAPI1,1998), 242.

® Q.S Lugman [31]:2-5.
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“2.Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung
hikmat, 3. menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang
yang berbuat kebaikan,4. (yaitu) orang-orang Yyang
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan
adanya negeri akhirat.5. mereka Itulah orang-orang yang
tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka Itulah
orang-orang yang beruntung’.

jika dilihat sekilas, kata al-muttaqun yang terpotret
dalam surat al- Bagarah ayat 2-5 di bawah ini memiliki
keidentikan dengan kata al-muhsinun di atas. Adapun potret
kata al-muttagun dalam surat al Bagarah ayat 2-5 sebagai
berikut:°®

372 5%

3 Zoylad] ‘V-MJ«JJ‘J 0 o sl e

2. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. 3. (yaitu) mereka yang
beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan

® Q.S al-Bagarah [2]:2-5.
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menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka. 4. dan mereka yang beriman kepada kitab
(Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab
yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan
adanya (kehidupan) akhirat. 5. mereka ltulah yang tetap
mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-
orang yang beruntung.

Di surat al-Bagarah dan surat Lugman pada ayat yang
kedua sampai ayat yang kelima di atas, peneliti menemukan
bahwa al-mufsinun dan al-muttagun memiliki beberapa
keidentikan, di antaranya adalah sama-sama mendirikan
sholat, menunaikan zakat, percaya akan adanya kehidupan di
alam akhirat, dan sama-sama mendapatkan petunjuk dan
keberuntungan. Hal ini jelas menunjukan akan adanya relasi
makna antara al-muhsinun dan al-muttaqun yang perlu
dikaji.

Kata al-muhsinun dan al-muttaqun dalam kedua surat
di atas bila diamati secara seksama memiliki relasi makna
sinonimi yang sekilas terlihat identik sama. Bahkan,
Nashrudin Baidan mengangggap iAsan dan tagwa -yang
merupakan bentuk gerund dari kata al-muhsinun dan al-
muttaqun - ialah dua hal yang sama.” Lantas, mengapa Allah
lebih banyak mengungkapkan ungkapan cintanya kepada al-
muhsinun?

Kata al-muttagun juga sering dikaitkan dengan kata
al-muhsinun dalam konteks nikmat yang diberikan oleh
Allah kepada kedua golongan tersebut di surga. Seperti
dalam surat al-Mursalat ayat 41-44, surat ad-Dzariyat ayat
15-16, dan az-Zumar ayat 33-34 di bawah ini:

" Nashrudin Baidan, Konsepsi Taqwa Perspektif Alquran, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), 98.
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41. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada
dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air.
42. dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang
mereka ingini. 43. (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan
minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah kamu
kerjakan". 44. Sesungguhnya Demikianlah Kami memberi
Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.?

15. Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa itu
berada dalam taman-taman (syurga) dan mata air-mata air,
16. sambil menerima segala pemberian Rabb mereka.
Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-
orang yang berbuat kebaikan.’
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®Q.S. al-Mursalat [77]:41-44.
°Q.S. ad-Dzariyat [51]: 15-16.
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33. dan orang yang membawa kebenaran
(Muhammad) dan membenarkannya, mereka Itulah orang-
orang yang bertakwa. 34. mereka memperoleh apa yang
mereka kehendaki pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah
Balasan orang-orang yang berbuat baik.'°

Dari ketiga surat di atas, al-muftaqun selalu
dicakupkan ke dalam golongan al-muhsinun. Hal ini tentu
menimbulkan pertanyaan, apakah al-muttagun sama dengan
al-muhsinun?.

Selain karena hal itu, saat sudah berada di alam
akhirat al-muhsinun dan al-muttagun ialah dua golongan
yang diharapkan oleh manusia untuk berada di dalam kedua
golongan tersebut. Menariknya lagi, kata al-muhsinun dan
al-muttaqun disebutkan secara beruntun dalam ayat yang
menjelaskan hal tersebut.**

Selain karena beberapa alasan di atas, 7hsan dan
tagwa merupakan dua konsep penting dalam teologi
kepercayaan umat islam. Konsep 7Asan sendiri pun belum
banyak dibahas oleh para teolog islam. ** Oleh karena
beberapa alasan di atas, penelitian ini akan berusaha
mengungkap relasi makna antara kata al-muhsinun dan al-
muttaqun berdasarkan komponen dan medan kata yang
terdapat pada kedua kata tersebut. Selanjutnya, dengan
terungkapnya relasi makna antara kata al-muhsinun dan al-
muttaqun, maka akan diketahui mengapa Allah lebih
mencintai al-muhsinun dan al-muttaqun, serta akan diketahui
pula konsep dari kedua kata tersebut.

B. Rumusan Masalah

0'Q.S. az-Zumar [39]:33-34.

" Lihat Q.S. az-Zumar [39]:57-58.

12 Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam, terj. Agus
Fahri Husein, Misbah Zulfa Ellizabeth, & Supriyanto Abdullah, (Yogyakarta; PT.
Tiara Wacana Yogya, 1994), 69.
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Dari latar belakang yang telah peneliti paparkan di
atas, maka penelitian ini memiliki empat pertanyaan, yaitu:
1. Apa sajakah komponen makna yang terdapat pada kata
al-muhsinun dan al-muttaqun?
2. Apa sajakah medan makna yang terdapat pada kata al-
muhsinun dan al-muttaqun?
3. Apa sajakah bentuk relasi makna yang terdapat pada kata
al-muhsinun dan al-muttaqun?
4. Mengapa Allah lebih mencintai al-mufsinun daripada al-
muttaqun di dalam Alquran?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan
komponen, medan, dan relasi makna dari kata al-muhsinun
dan al-muttagun untuk menyingkap rahasia mengapa Allah
lebih mencintai golongan al-muhsinun dari pada al-muttaqun
dalam Alquran. Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah
memberikan sedikit sumbangan keilmuan bagi keilmuan
tafsir Alquran, khususnya kajian semantik Alquran.
Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan dalam bidang ilmu
tasawwuf, khususnya dalam bab mahabbatullah (cinta
Allah). Lebih lanjut, penelitian ini juga dapat dimanfaatkan
sebagai konsep al-muhsinun dan al-muttagun berdasarkan
Alquran.
. Kajian Pustaka
Sejauh  penelusuran yang dilakukan peneliti di
berbagai media, baik media cetak maupun media elektronik.
Ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang kata al-
muhsinun, namun penelitian mereka hanya bersifat parsial
saja, yaitu hanya meneliti kata al-mufsinun dalam surat Ali
‘Imran ayat 134. Pertama, al-Fakhr menyimpulkan, bahwa
mereka dinamakan al-mufsinun karena mereka memiliki
sifat-sifat yang Allah sebutkan pada permulaan ayat 134,
yaitu berinfak dalam keadaan susah maupun senang,
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menahan amarah, dan memaafkan manusia.* Kedua, al-Alusi
menafsirkan kata al-muhsinun dalam ayat tersebut dengan
hadits nabi yang menjelaskan pengertian ihsan.™

Ketiga, Hamim Ilyas dalam penelitiannya yang
berjudul keberagaman otentik dalam Alquran. Dengan
metode tafsir yang ia lakukan atas surat an-Nisa ayat 125, ia
menemukan bahwasanya keberagamaan yang etis dalam
Alquran terwujud dalam dua kerangka, yaitu kerangka amal
dan kerangka kapasitas. Berserah diri kepada Allah dan
mengikuti millah lbrahim merupakan kerangka yang
pertama. Adapun kerangka yang kedua, yaitu kerangka
kapasitas, terdiri dari muhsin (kapasitas sosial), hanif
(kapasitas moral), muslim (kapasitas intelektual), ganit
(kapasitas spiritual), dan syakir (kapasitas personal).”Dalam
penelitiannya tersebut, Hamim Ilyas hanya menjelaskan
muhsin sebagai kapasitas sosial.

Keempat, Ahmady dalam tesisnya meneliti konsep
dari kata 7hsan berdasarkan nilai-nilai normatif. Hasil
penelitian tesisnya menunjukkan bahwa konsep ihsan ialah
manusia sebagai makhluk yang sempurna diharuskan untuk
memperhatikan alam semesta dan dirinya dengan
menggunakan akalnnya agar ia dapat menjaga keharmonisan
hubungannya dengan alam semesta.*°

Kelima, untuk kata al-muttaqun, Abdullah Yusuf
Abdun Nabi Iwadh dalam tesisnya meneliti semantik dari
derivasi kata al-muttaqun yaitu taqwa. Adapun hasil temuan
dalam tesisnya menampilkan bahwa sesungguhnya konsep
tagwa dalam Alquran adalah segala perbuatan kebaikan

" Diakses di web "owy cs_ {esdi L2 d} s d 3 i D e Las”, pada
tanggal 18 November 2015.

" Ibid.

' Hamim Ilyas, “Keberagamaan Otentik dalam Alquran”, Jurnal Analisa:
Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang, Vol XXI, (Juni 2014), 63.

% Ahmadiy, Konsep Ihsan dalam Alguran (Pendekatan Semantik),
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2012),vi.
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sesorang baik berupa perkataan maupun perbuatan zahir dan
batin yang dapat membentuk karakter seorang muslim.*’

Dari berbagai hasil penelitian yang telah peneliti
paparkan di atas belum ada penelitian yang membahas kata
al-muhsinun dan al-muttaqun secara bersamaan. Oleh karena
itu, penelitian yang akan peneliti lakukan terhadap kata al-
muhsinun dan al-muttagun termasuk penelitian baru yang
lebih spesifik dan lebih komperehensif. Karena peneliti akan
meneliti komponen, medan dan relasi makna dari kata al-
muhsinun dan al-muttaqun dalam di Alquran untuk
menyingkap rahasia kenapa Allah begitu mencintai al-
muhsinun daripada al-muttaqun.

E. Kerangka Teoretis

Istilah semantik merupakan istilah yang banyak
didefinisakan oleh para linguistik. Namun dari beberapa
pendefinisian semantik tersebut, kata semantik umumnya
memiliki definisi sebagai cabang dari linguistik yang
menganalisis makna-makna linguistik. *® Adapun semantik
Alquran merupakan disiplin ilmu yang mengkaji istilah-
istilah dalam Alquran untuk mengetahui konsep, tafsir, dan
pandangan masyarakat pengguna bahasa terhadap istilah-
istilah tersebut.*

Penelitian dengan menggunakan teori semantik
yang diterapkan pada objek berupa Alquran tidaklah mudah.
Karena, kerja analisis semantik pada Alquran merupakan
analisis kerja yang dinamis. Dikatakan dinamis, karena selain
beroperasi pada persoalan internal, juga beroperasi pada
persoalan eksternal. Kedua prosedur tersebut harus dilakukan

" Abdullah Yusuf Abdun Nabi Iwadh, ad-Dalalat at-Tarbawiyah li
Mafhumi at-Tagqwa fil Quran, (Palestina: al Jamiah Islamiyah Ghaza,2009), z.

'8 Jos Daniel Parera, Teori Semantik, Edisi Kedua, 42.

¥ M.Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta:
eLSAQ Press,2005), 166.
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untuk menemukan makna kata yang sesuai dengan konteks di
mana kata itu digunakan.?

Semantik dalam studi Alquran juga merupakan kajian
yang paling tinggi dalam ilmu-ilmu lapis luar Alquran.
Karena semantik dalam studi Alquran menempati lapisan
yang terakhir dalam ilmu-ilmu lapis luar Alquran. Adapun
kelima lapis luar dalam studi Alquran tersebut sebagaimana
berikut: lapis pertama vyaitu ilmu makharij al-huruf
(fonologi), lapis kedua yaitu ilmu bahasa Alquran, lapis
ketiga yaitu ilmu tentang 7’rab Alguran, lapis keempat yaitu
ilmu qira’ar, dan yang terakhir yaitu ilmu tafsir zahir
(semantik Alquran).?

Pada awalnya kajian semantik yang diterapkan pada
studi Alquran digunakan untuk menganalisis makna dasar
(makna denotasi) dan makna relasional (makna konotasi) dari
sebuah kata yang terdapat di dalam Alquran.?® Selanjutnya,
kajian semantik Alquran lebih berkembang lebih pesat saat
para ahli lingusitik modern mulai mengkombinasikan teknik-
teknik analisis yang ada dalam disiplin ilmu semantik untuk
menganalisis makna-makna Alquran lebih dalam.

Analisis hubungan antar makna merupakan salah satu
teknik analisis yang ada dalam disiplin ilmu semantik.
Adapun kajian semantik yang membahas hubungan antar
makna pada dasarnya memiliki tiga teknik analisis. Namun,
di beberapa buku teori semantik, kajian hubungan antar
makna tersebut hanya membahas relasi makna Kkata.
Sedangkan, untuk mengetahui hubungan antar makna
tersebut terlebih dahulu diperlukan analisis komponen

% Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam Kajian Semantik Alquran,
(Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2009), 77-78.

! Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Alquran, terj. Khoiron Nahdliyyin,
(Yogyakarta: LKiS, 2003), 338.

2 M.Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab Sastra Terbesar, 167-168.
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makna, dan analisis medan makna.?® Dengan tiga teknik
analisis dalam kajian semantik hubungan antar makna
tersebut, peneliti berharap nantinya dapat menampilkan
alasan yang rasional dan logis untuk menyingkap rahasia
mengapa Allah lebih mencintai al-muhsinun daripada al-
muttaqun. Untuk lebih jelas mengetahui tiga teknik analisis
yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini, maka di
bawah ini peneliti paparkan ketiga teknik analisis tersebut.

D.1 Komponen Makna

Menurut Palmer, komponen makna adalah the total
meaning of a word being seen in term of a number of distinct
elements or components of meaning. ?* Jadi, komponen
makna merupakan beberapa elemen dari makna yang
membentuk ketotalitasan sebuah makna kata. Analisis
komponen makna dalam penelitian ini merupakan langkah
awal untuk mencari makna al-muhsinun dan al-muttaqun
sebelum menemukan medan, dan relasi makna di antara
keduanya.

Sebagai contoh, di bawah ini peneliti sajikan analisis
komponen makna pada kata pria dan wanita:*

Pria Wanita
+Jantan-Jantan
+Dewasa +Dewasa

Tanda plus (+) pada kata jantan untuk komponen
makna kata pria menunjukan bahwasanya jantan merupakaan
elemen makna dari kata pria, sedangkan tanda negatif (-)
pada kata jantan dalam kata wanita menunjukan bahwasanya
jantan bukan elemen makna dari kata wanita. Adapun kata

2 Jos Daniel Parera, Teori Semantik, Edisi Kedua, (Jakarta: Erlangga,
2004), 162

% FR.Palmer, Semantiks a New Outline, (Cambridge: Cambridge
University Press,1976), 85.

% Jos Daniel Parera, Teori Semantik, Edisi Kedua, 160.
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jantan dan dewasa dalam analisis komponen makna disebut
sebagai fitur®®

Teori analisis komponen makna yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini ialah analisis komponen makna
yang dipopulerkan oleh Euegene A. Nida. Nida menyebutkan
bahwa ada tiga langkah untuk mengklasifikasikan komponen
makna dari sebuah kata. *’ Pertama, vyaitu dengan
mengumpulkan persamaan komponen makna yang sama di
antara kedua kata. Kedua, yaitu dengan memisahkan
komponen makna yang berbeda di antara kata. Dan yang
terakhir, menentukan komponen makna umum, diagnostik,
dan suplemen pada kata.?®

Komponen umum (common component) ialah fitur
semantik yang sama-sama dimiliki oleh kedua kata.
Misalnya, kata pria dan wanita sama-sama memiliki
komponen umum dewasa. Adapun komponen diagnostik
(diagnostic component) ialah komponen pembeda antara
kedua kata. Misalnya, fitur semantik ‘jantan’ yang
merupakan komponen pembeda antara kata pria dan wanita.
Dan vyang terakhir komponen sumplemen (supplement
component) ialah komponen yang bersifat tambahan (relatif).
Misalnya, fitur semantik ‘kuat’ yang merupakan komponen
suplemen untuk kata wanita.*®

D.2 Medan Makna
Teori medan makna dalam kajian semantik semakin
berkembang seiring dengan berkembangnya pemaknaan
terhadap bahasa itu sendiri. Medan makna muncul karena
dipengaruhi oleh psikologi asosionistik. Konsep asosiasi

® Aminuddin, Semantik Pengantar Studi Tentang Makna, cet.Ke-3
(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), him.128.

" E.A. Nida, Componential Analysis of Meaning: An Introduction to
Semantik Structure, (The Hague:Mouton, 1975), 66.

% Ibid., 228.

% Ibid., 35.
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makna yang dipelopori oleh Ferdinand De Saussure
berpendapat bahwa satu kata mempunyai asosiasinya
tersendiri. Misalnya, kata: baik, kebaikan, memperbaiki,
pembaikan, perbaikan.*

Teori medan makna yang digunakan dalam penelitian
ini ialah teori medan makna yang dikembangkan dari teori
medan makna Ferdinand De Saussure, yaitu teori medan
makna Ch. Bally dan teori medan kata J.Trier. Bally
memusatkan medan maknanya pada relasi asosiatif antara
kata. Relasi asosiatif ini juga sering disebut sebagai relasi
sintagmatik dan kolokatif. Medan makna secara kolokatif
ditemukan berdasarkan sanding kata. Misalnya, dalam
bahasa inggris kata bite berkolokasi dengan kata teeth, dan
kata blond berkolokasi dengan kata hair.*

Adapun teori medan makna yang dicetuskaan oleh
J.Trier agak berbeda dengan teori medan makna Bally. Trier
menyebut teorinya dengan medan kata (wortfeld). Karena
menurut Trier, makna adalah suatu medan di dalam suatu
medan berdasarkan suatu medan.® la melanjutkan bahwa
makna adalah konsep, dan komponen struktural dari
keutuhan struktural medan kata. Pendapat Trier tersebut
diperkuat dengan pernyataannya di bawah ini:*

Nur las Teil des Ganzen hat as Sinn; den nu rim Feld, Feld
gibt es Bedeuten. ‘Hanya sebagai bagian dari keutuhanyalah
sebuah kata mempunyai makna; sebab hanya di dalam
medan kita jumpai makna’.

% Jos Daniel Parera, Teori Semantik, Edisi Kedua,137.
%1 Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam Kajian Semantik Alquran, 259
% Wedhawati, “Trier dan Teori Medan Kata,” WIDYAPARWA: Majalah

limiah Bahasa dan Sastra, Balai Penelitian Bahasa., No. 41, Th. (Oktober1993),

12-13.

* Ibid.,15.
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Trier beranggapan bahwa medan makna ialah
sektor-sektor kosakata yang sangat erat terajut.>* Dalam
ilustrasinya, J.Trier menggambarkan sebuah kosa kata
yang memiliki banyak medan kata yang dirangkai dalam
bentuk rubik. Medan kata yang terbatasi oleh kubik-kubik
kecil itu menjadi sebuah rubik yang utuh. Hal ini
menandakan bahwasanya satu kata memiliki medan kata
yang saling dibatasi maknanya sehingga tidak tumpang
tindih, akan tetapi masih dalam satu kesatuan yang utuh,
sehingga medan kata tersebut bisa menjelaskan
konseptualisasi dari sebuah kata yang dimaksud.*®

Teori medan kata yang digagas J.Trier pada dasarnya
membahas medan kata dari  bentuk  hubungan
paradigmatik.*® Adapun yang dimaksud dengan hubungan
paradigmatik ialah hubungan yang terjadi karena adanya
kesamaan bentuk atau kesamaan makna antara satuan
bahasa dengan satuan bahasa lainnya. * Contoh dari
hubungan paradigmatic tersebut bisa kita lihat pada kalimat
ini; ‘menjelang pagi saya lapar, untung ada (...... ). Titik-
titik pada kalimat tersebut bisa diisi dengan berbagai kata
yang sesuai dengan konteks kalimat tersebut, yaitu mie, roti,
kurma, jagung, dan sebagainya. *® Untuk lebih mudah
memahamai model medan kata paradigmatik yang
dikembangkan oleh J.Trier, peneliti paparkan sebagai contoh
medan makna kata pandai. Kata pandai memiliki beberapa
medan Kkata, antara lain: terpelajar, terdidik, cerdik, bijak,
cendekiawan, dan berpengalaman.®

¥ Stephen Ullmann, Pengantar  Semantik, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2014, Cet V), 300.

% Jos Daniel Parera, Teori Semantik Edisi Kedua, 139.

% F.R. Palmer, Semantiks, Second Edition, (Cambridge: Cambridge
University Press, 1995), 68.

%" Moch.Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab, (Tangerang:
Alkitabah, 2012), 17.

% Aminuddin, Semantik Pengantar Studi Tentang Makna, 109.

% Jos Daniel Parera, Teori Semantik, Edisi Kedua, 139.
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D.3 Relasi Makna

Relasi makna adalah hubungan semantik antara kata
satu dengan kata lainnya.*® Relasi makna berfungsi untuk
menentukan makna di antara kata-kata yang memiliki relasi
makna yang sama.* Nida membagi relasi makna dalam
empat bagian, yaitu relasi inklusi, relasi tumpang-tindih,
relasi keberlawanan arti, relasi kontigu.*?

Jenis relasi makna yang pertama ialah relasi inklusi,
atau lebih dikenal dengan istilah relasi hiponimik. Relasi
hiponimi ialah bagian dari hubungan ketercakupan makna.*®
Sebagaimana kata da’a (memanggil) mencakup kata gala
(berkata) dalam makna kata leksikal.** Jika berbicara tentang
ketercakupan makna, tentu ada kata yang mencakup dan
dicakup. Kata yang mencakup disebut dengan hipernimi, dan
kata yang dicakup adalah hiponimi. Dari contoh yang
disebutkan di atas maka kata da’a merupakan hipernimi, dan
dan kata gala merupakan hiponimi.

Relasi makna yang kedua ialah relasi tumpang-tindih,
atau yang lebih dikenal dengan relasi sinonimi. Relasi
sinonimi ialah hubungan kesamaan makna antara kata yang
satu dengan kata yang lainnya. Kajian sinonimi dalam
Alguran merupakan kajian yang sering dipertentangkan,
Karena ada sebagian ahli tafsir yang menganggap tidak ada
kesamaan kata dalam Alquran, Bintu Syati’ merupakan salah
satu di antaranya. la membuktikan bahwasanya kata insan

“ Muhammad Muhammad Daud, al-Arabiyah wa llmu al-Lughah al-
Hadits, (Kairo: Dar Gharib:2001), 188.

“'D. Edi Subroto, “Ihwal Relasi Makna: Beberapa Kasus dalam Bahasa
Indonesia”, Hasan Alwi dan Dendi Sugono (ed.), Telaah Bahasa dan Sastra,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002), 115.

“2 E.A. Nida, Componential Analysis of Meaning: An Introduction to
Semantik Structure, 15.

“ Lyons, John, Semantiks, (Cambridge:Cambridge University Press,
1977), 291.

“ Muhammad Muhammad Daud, al-Arabiyah wa llmu al-Lughah al-
Hadits, 196.
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dan basyar yang selama ini dianggap memiliki makna yang
sama, ternyata memiliki sedikit perbedaan. Yaitu, meski
sama-sama memiliki makna manusia, /nsan digunakan dalam
konteks manusia sebagai makhluk sosial dan budaya,
sedangkan kata basyar digunakan untuk manusia dalam
pengertian jasad secara biologis.*®

Kajian sinonimi yang dapat dikaji dalam Alquran
menurut Daud ada dua macam sinonimi, yaitu sinonimi
sempurna (absolut synonymy), dan sinonimi yang berdekatan
(near synonymy).“® Sinonimi yang sempurna ialah kata yang
memiliki arti yang nyaris sama, tapi kedua kata tersebut tidak
bisa saling menggantikan. Inilah yang dimaksud oleh Bintu
Syati’ bahwa tidak ada persamaan kata dalam Alquran,
karena meskipun terdapat dua kata yang identik sama, namun
kedua kata itu tidak bisa saling menggantikan. Adapun
sinonimi yang berdekatan ialah sinonimi kata yang memiliki
kedekatan makna, dan tidak identik sama, namun bisa saling
menggantikan dalam konteks tertentu.*’

Relasi makna yang ketiga ialah relasi keberlawanan
makna, atau yang lebih umum kita kenal dengan istilah relasi
antonimi. Relasi keberlawanan makna ialah sejumlah kata
yang memiliki ciri semantik yang sama, tetapi juga memiliki
kontras dan perlawanan makna.*® Relasi makna jenis ini
terbagi menjadi tiga macam, yaitu antonimi, reversif, dan
konversif.

Antonimi ialah keberlawanan makna yang bisa
dipertatarkan.*® Contoh: tinggi x rendah. Contoh tersebut bisa

* Abdurrahman, Aisyah, Alquran wa Qadhaya al-Insan, (Kairo: Dar
Ma’arif, 1999), 15-19

“ Muhammad Muhammad Daud, al-Arabiyah wa llmu al-Lughah al-
Hadits,), 192.

" Ibid., 192-193.

“ E.A. Nida, Componential Analysis of Meaning: An Introduction to
Semantik Structure, 17.

“ John Lyons, Linguistik Semantiks: An Introduction
(Cambridge:Cambridge University Press, 1995), 128.
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dipertatarkan dengan kurang tinggi x kurang rendah. Reversif
ialah kata yang berlawanan maknanya, tetapi kata tersebut
saling membutuhkan dan melengkapi. Contoh: pria x wanita,
pagi x sore, dan siang x malam. Konversif ialah relasi
berbalikan, yaitu dua kata yang saling mengikat argumen,
dan kedua argumen tersebut berkebalikan. Contoh: guru x
murid, dan suami x istri.>

Relasi makna yang terakhir ialah relasi kontigu.
Relasi kontigu ialah kata yang memiliki domain semantik
yang sama, tetapi juga memiliki kontras komponen makna
tertentu. > Contoh: infag, sedekah, dan zakat. Semua kata
tersebut bisa dimasukkan ke dalam sebuah domain semantik
dengan memiliki ciri semantik bersama yaitu mengeluarkan
harta untuk mensucikan harta yang dimiliki.

F. Metode Penelitian

E.1 Jenis Penelitian

Jenis metode penelitian ini bersifat kualitatif. Metode
penelitian kualitatif ialah sebuah analisis yang disajikan
secara eksploratif, deskriptif, dan interpretatif.>* Penelitian
kualitatif juga bertujuan untuk mengembangkan suatu tema
dari sebuah kata yang akan diteliti.*
E.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah dengan menggunakan teknik library
research. Teknik library research dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data berdasarkan studi kepustakaan.
Adapun sumber data dalam penelitian ini, terbagi menjadi
dua bagian. Pertama, sumber data primer, dan kedua sumber

*D. Edi Subroto, “Ihwal Relasi Makna: Beberapa Kasus dalam Bahasa
Indonesia”, 122-123.

*! |bid., 123-124.

52 Mardalis, Metode Penelitian Sebuah Pendekatan Proposal, (
Jakarta:PT.Bumi Aksara,2002), 77.

>3 John.W.Creswell, Research Design, Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches, (California: Sage Publication.Inc. 2003), 18.
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data sekunder. Sumber data primer ialah sumber data utama
dalam penelitian ini. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah semua ayat Alquran yang menunjukan
kecintaan Allah terhadap al-mufsinun dan al-muttaqun.
Sedangkan, sumber data sekunder ialah sumber data
pendukung dalam penelitian ini. Adapun sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah segala bentuk
pengetahuan baik cetak maupun elektronik, seperti: web-web
yang berkaitan dengan judul penelitian ini, buku-buku yang
berkaitan dengan semantik, dan Kkitab-kitab tafsir yang
membahas secara detail kata al-muhsinun dan al-muttaqun.
E.3 Teknik Analisis Data

Adapun metode analisis data dalam penelitian ini
adalah metode padan. Metode padan ialah metode yang
menganalisis suatu kata berdasarkan alat penentunya yang
berada di luar bahasa yang bersangkutan.®* Metode padan
dilakukan dengan melihat hubungan antara sebuah kata
dengan hal-hal di luar bahasa yang bersangkutan. >
Kemudian, setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul,
maka peneliti menggunakan teknik analisis data padan
referensial. Teknik analisis data padan referensial ini ialah
menelaah kata berdasarkan referen kata tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk  mensistematiskan ~ pembahasan  dalam
penelitian ini, maka sistematika pembahasan ini sebagai
berikut:

Pada Bab pertama, penelitian ini diawali dengan
memaparkan latar belakang masalah. Kemudian, peneliti
merumuskan masalah yang ada dalam penelitian ini. Peneliti

** Soeparno, Dasar-dasar Linguistik, (Yogyakarta: Mitra Gama Widya,
2003), 96.

% Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis bahasa: Pengantar
Penelitian Wacana Kebudayaan secara Linguistis, (Yogyakarta: Duta Wacana
University Press ,1993), 14.

% Soeparno, Dasar-dasar Linguistik, 97.
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juga memaparkan manfaat dan kegunaan dari penelitian ini
untuk menjawab kenapa penelitian ini dilakukan. Lalu,
peneliti mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan Kkata al-muhsinun dan al-muttagun dalam
Alquran pada kajian pustaka. Peneliti juga memaparkan teori
yang peneliti gunakan untuk membantu menjawab masalah
dalam penelitian ini pada kerangka teori. Kemudian, peneliti
akan menjelaskan metode yang akan peneliti gunakan dalam
penelitian ini pada metode penelitian. Kemudian, di akhir bab
yang pertama ini agar memudahkan para pembaca untuk
membaca arah penelitian ini, maka peneliti paparkan
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, peneliti mulai menganalisis
komponen makna dari kata al-mufsinun dan al-muttaqun.
Kemudian pada bab ketiga, analisis yang akan dilakukan
peneliti lebih jauh lagi yaitu meneliti medan makna antara
kata al-muhsinun dan al-muttaqun.

Pada bab yang keempat, peneliti akan memaparkan
relasi makna antara kata al-muhsinun dan al-muttagun
berdasarkan komponen dan medan makna yang peneliti
temukan pada bab yang kedua dan ketiga. Setelah berhasil
menemukan komponen, medan, dan relasi makna pada kata
al-muhsinun dan al-muttagqun. Selanjutnya, peneliti akan
berusaha menjawab pertanyaan besar penelitian ini, yaitu
kenapa Allah lebih mencitai al-muhsinun dari pada al-
muttaqun berdasarkan dari data komponen, medan, dan relasi
makna yang ada di bab-bab sebelumnya.

Terakhir, pada bab yang kelima, peneliti akan
menyimpulkan dan memaparkan beberapa saran untuk
penelitian ini pada bab penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kata al-muhsinun dan kata al-muttagun memiliki lima belas
komponen umum (common component) yaitu mendirikan sholat,
menunaikan zakat, percaya akan adanya kehidupan di alam akhirat,
mendapatkan petunjuk dan keberuntungan, berada di naungan dan
mata air, mendapatkan segala jenis buah-buahan yang mereka ingini,
berada di taman-taman surga, mendapatkan apa pun yang mereka
kehendaki dari sisi Allah, dua golongan yang diandai-andaikan oleh
manusia di akhirat kelak untuk menjadi bagian dari keduanya, sama-
sama dibersamai oleh Allah, beriman, bertakwa, menafkahkan
hartanya baik di waktu lapang maupun sempit, mampu menahan
amarah, pemaaf terhadap kesalahan orang. Dan kata al-mufsinun
memiliki enam komponen diagnostik (diagnostic component), yaitu
bersabar, mendapatkan kasih sayang Allah, mendampingi orang
yang berbuat salah, berbuat baik, beramal shalih, tidak menjatuhkan
diri dalam kebinasaan. Sedangkan kata al-muttagun hanya memiliki
satu komponen diagnostik yaitu, menepati janji.

Kata al-muhsinun  memiliki ~ sepuluh  medan kata
paradigmatik, yaitu al-muttaqun, al-mugsitun, al-mutawakkilun, al-
mutatahhirun, at-tawwabun, as-sabirun, saftun wahidun, as-
syakirun, al-mutasaddiqun, dan mu’minun. Adapun kata al-
muttaqun memiliki dua jenis medan kata, yaitu sintagmatik dan
paradigmatik. Dari segi medan makna sintagmatik terdapat tiga
medan makna yaitu, mau’idzah, waliyyu, dan al- ‘agibah. Dan, dari
segi paradigmatik terdapat tiga medan kata yang dimiliki oleh al-
muttaqun yaitu: as-sabirun, mu’minun, dan ulul a/bab.

Terdapat tiga bentuk relasi makna pada kata al-muhsinun dan
al-muttagqun. Adapun ketiga bentuk relasi makna tersebut ialah relasi
inklusi, relasi bertumpang tindih, dan relasi kontigu.
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Kata al-muhsinun lebih dicintai oleh Allah daripada kata al-
muttaqun di dalam Alquran berdasarkan kuantitas ungkapan ‘Allahu
yuhibbu’ lebih banyak ditujukan kepada kata al-muhsinun daripada
kata al-muttagun. Adapun alasan mengapa Allah lebih mencintai
kata al-muhsinun daripada kata al-muttagun dalam Alquran
disebabkan oleh empat alasan.

Alasan pertama karena kata al-mufsinun memiliki enam nilai
plus, sedangkan kata al-muttagun hanya memiliki satu nilai plus.
Adapun keenam nilai plus yang dimiliki oleh kata al-muhAsinun ialah
bersabar, mendampingi orang yang berbuat salah, mendapatkan kasih
sayang Allah, berbuat baik, beramal shalih, dan tidak menjatuhkan
diri dalam kebinasaan. Dan, satu nilai plus yang dimiliki oleh kata al-
muttaqun ialah menepati janji.

Alasan kedua, karena penegasan kebersamaan Allah terhadap
al-muhsinun lebih kuat daripada penegasan kebersamaan Allah
terhadap al-muttaqun. Untuk kata al-muhsinun digunakan dua huruf
pengasan sekaligus, sedangkan untuk kata al-muttagun hanya
dengan satu huruf penegasan.

Alasan ketiga, karena kata al-muhsinun merupakan hipernim
daripada kata al-muttagun. Hal ini sekaligus membuktikan bahwa al-
muhsinun lebih tinggi kedudukannya daripada kata al-muttagun
dalam sistem hierarki. Dan, Alasan yang terakhir karena kata al-
muhsinun mendapatkan petunjuk dan kasih sayang Allah, sedangkan
kata al-muttaqun hanya mendapatkan petunjuk Allah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan di atas,
maka peneliti sampaikan saran yang bisa dikembangkan atau diteliti
lebih jauh untuk penelitian-penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Kata al-muhsinun dan al-muttagun masih bisa dikaji lebih
jauh dengan batasan data yang tidak hanya terbatas dalam
konteks kecintaan Allah terhadap dua kata tersebut di dalam
Alquran.
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2. Masih ada enam golongan lagi yang dicintai oleh Allah di
dalam Alquran yang perlu dikaji, agar ditemukan alasan
mengapa kedelapan golongan tersebut dicintai oleh Allah di
dalam Alquran.
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